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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI TWEEN 80 SEBAGAI SURFAKTAN PADA 

OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN KARI (Murraya Koenigii L. Spreng) 

TERHADAP SIFAT FISIK DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

Streptococcus mutans  

 

Seli Noviyana 

1804019008 

Karies gigi disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans. Untuk mengatasi 

karies gigi dapat digunakan obat kumur. Ekstrak etanol daun kari (Murraya 

Koenigii L. Spreng) mengandung minyak atsiri yang berkhasiat antibakteri yang 

sukar larut dalam air obat kumur. Surfaktan dapat mempengaruhi sifat fisik 

sediaan obat kumur dalam meningkatkan kelarutan.  Salah satu surfaktan yang 

dapat digunakan adalah Tween 80. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi Tween 80  terhadap sifat fisik sediaan obat kumur 

ekstrak daun kari dan kemampuan sediaan obat kumur dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Ekstraksi daun kari dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Obat kumur dibuat dalam 3 formula 

yaitu F1, F2, dan F3 dengan memvariasikan konsentrasi Tween 80 yaitu 7,5%, 

10%, dan 12,5%. Evaluasi fisik sediaan dilakukan dengan parameter pengamatan 

organoleptik,  kejernihan,  massa  jenis,  viskositas,  dan  pH  serta  dilakukan  uji 

aktivitas  daya  hambat  bakteri.  Hasil  uji  organoleptik  dan  kejernihan  pada  

ketiga formula memiliki bentuk larutan cair, bau mentol, rasa mint pahit dan 

jernih. Nilai massa  jenis  ketiga  formula  berada  pada  rentang  1,0250-1,0305  

g/mL.  Hasil  nilai viskositas  ketiga  formula  berada  pada  rentang  1,4730-

2,2427  cP  dan  hasil pengukuran pH pada ketiga formula pada rentang 5,80-6,27. 

Data hasil evaluasi sediaan dan uji daya hambat bakteri dianalisis menggunakan 

One-Way Anova dan menunjukkan nilai signifikan p<0,05. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi Tween 80 berpengaruh 

terhadap sifat fisik sediaan obat kumur dan F3 dengan konsentrasi 12,5% 

memiliki diameter zona hambat tertinggi sebesar 5,38 mm terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

Kata kunci : Obat Kumur, Murraya Koenigii L. Spreng, Tween 80, dan 

Streptococcus mutans 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit rongga mulut yang paling banyak 

diderita oleh masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Rosdiana & 

Nasution, 2016). Berasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan 

bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah kerusakan gigi sebesar 

45,3% (Kementrian Kesehatan RI, 2019). Karies gigi merupakan suatu penyakit 

jaringan keras dalam rongga mulut yang proses terjadinya melibatkan sejumlah 

faktor yang saling berinteraksi satu sama lain, yaitu interaksi antara gigi dan saliva 

mikroorganisme, substrat serta waktu (Ismail et al., 2020). Penyebab utama 

terjadinya karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans (Rimporok et al., 

2015). 

Penggunaan obat kumur merupakan salah satu cara untuk mengatasi karies 

gigi. Obat kumur umumnya didefinisikan sebagai sediaan larutan dengan rasa 

yang nyaman, mengandung antimikroba dan berguna untuk menyegarkan mulut 

(Talumewo et al., 2015). Obat kumur sebagai agen terapetik dapat digunakan 

untuk mengatasi plak, gingivitis, karies gigi dan stomatitis. Obat kumur sebagai 

kosmetik ditujukan untuk mengurangi bau mulut dengan menambahkan bahan 

antimikrobial atau penambahan rasa kedalam formulanya (Justicia et al., 2017).  

Penggunaan produk herbal sebagai obat belakangan ini mulai banyak 

digunakan dan di Indonesia penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan obatpun 

semakin luas, khususnya tanaman obat untuk perawatan mulut dan kesehatan gigi, 

dipasaran banyak dijumpai produk obat herbal dengan zat aktif seperti ekstrak 

daun saga, ekstrak daun sirih, ekstrak akar kayu manis, dan lain-lain. Ternyata 

ekstrak etanol daun kari (Murraya Koenigii (L) Spreng) mengandung metabolit 

sekunder seperti glikosida, pitosterol, saponin, flavonoid dan minyak atsiri yang  

menunjukkan khasiat sebagai antimikroba (Kumar et al., 2016). Selain itu ekstrak 

etanol daun kari juga mengandung senyawa fenolik dan asam galat yang 

menunjukkan aktivitas dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans (Sp et 

al., 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak daun kari dengan 

menggunakan pelarut metanol 50% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
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Streptococcus mutans pada konsentrasi  2,5 mg/mL dan 5 mg/mL dengan 

diameter zona hambat 26 mm dan 31 mm (Dwivedi et al., 2012).  

Daun kari merupakan daun aromatik dari famili Rutaceae berasal dari India 

yang  populer di masyarakat Aceh dan banyak ditemukan di Aceh (Rastina et al., 

2015). Ekstrak etanol daun kari mengandung minyak atsiri yang sukar larut dalam 

pelarut air obat kumur, karena itu digunakan solubilisasi yang merupakan proses 

peningkatan pelarutan senyawa organik seperti minyak atsiri dalam air dengan 

bantuan surfaktan. Penelitiaan sebelumnya penambahan Tween 80 pada sediaan 

obat kumur minyak atsiri daun kemangi memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kenaikan nilai viskositas (Yosephine et al., 2013). Penggunaan surfaktan 

pada obat kumur  mempunyai fungsi sebagai agen pembusa dan membantu 

pengangkatan plak dan sisa-sisa makanan dari gigi. Tujuan pembentukan busa 

pada obat kumur yaitu untuk menurunkan tegangan permukaan dan 

memungkinkan pembersihan sampai ke sela-sela gigi. Surfaktan dapat membantu 

pencegahan plak pada gigi melalui proses interaksi antara surfaktan dengan 

kotoran-kotoran pada gigi sehingga membentuk misel  (Yuniarsih, 2017). 

Surfaktan juga digunakan untuk mencapai produk akhir yang jernih (Mitsui, 

1997). 

Pada penelitian ini digunakan alternatif surfaktan Tween 80 yang berfungsi 

sebagai peningkat kelarutan (solubilizing agent) dan bahan pembasah (wetting 

agent), dimana agen pembasah ini merupakan suatu senyawa yang mempunyai 

aktifitas permukaan sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan antara 

udara-cairan dan cairan-cairan yang terdapat dalam suatu sistem karena memiliki 

struktur kimia yang mampu menyatukan dua senyawa yang berbeda polaritasnya 

(Yuniarsih, 2017). Digunakan surfaktan nonionik Tween 80, karena tidak 

terionisasi didalam larutan dan tidak bereaksi secara kimia dengan bahan lain. 

Tween 80 memiliki toksisitas rendah sehingga banyak digunakan dalam industri 

makanan, kosmetik dan formula obat oral.  Tween 80 menentukan sifat fisik 

sediaan obat kumur, karena adanya solubilisasi dari Tween 80 akan terbentuk 

larutan yang homogen. Tween 80 pada konsentrasi 1-15% dalam sediaan obat 

kumur adalah sebagai solubilizing agent (Rowe et al., 2009). Digunakan Tween 

80 dengan konsentrasi 7,5%, 10% dan 12,5% karena berdasarkan penelitian 
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sebelumnya pada pembuatan obat kumur  penggunaan Tween 80 sebagai 

surfaktan diperoleh hasil formula yang baik pada konsentrasi 7,5% (Justicia et al., 

2017). Dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh variasi 

konsentrasi Tween 80 sebagai surfaktan terhadap sifat fisik sediaan obat kumur 

ekstrak daun kari (Murraya Koenigii (L) Spreng) dan menguji aktivitas antibakteri 

sediaan obat kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

B. Permasalahan Penelitian 

Karies gigi disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans. Penggunaan obat 

kumur merupakan salah satu cara untuk mengatasi karies gigi. Ekstrak etanol 

daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) mengandung minyak atsiri yang 

berkhasiat sebagai antibakteri yang sukar larut dalam air. Permasalahan tersebut 

dapat diatasi dengan memformulasikan ekstrak etanol daun kari dalam bentuk 

sediaan obat kumur. Surfaktan dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan obat kumur 

dalam meningkatkan kelarutan.  Salah satu surfaktan yang dapat digunakan 

adalah Tween 80. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 terhadap sifat fisik 

sediaan obat kumur ekstrak daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) dan apakah 

sediaan obat kumur ekstrak daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

Tween 80  terhadap sifat fisik sediaan obat kumur ekstrak daun kari (Murraya 

koenigii (L) Spreng) dan untuk mengetahui kemampuan sediaan obat kumur 

ekstrak daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 terhadap sifat fisik sediaan obat kumur 

ekstrak daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) serta menambah pengetahuan 

dan informasi pembaca tentang tanaman obat ekstrak daun kari (Murraya koenigii 

(L) Spreng) yang dapat diformulasikan sebagai sediaan obat kumur yang 

berkhasiat sebagai antibakteri Streptococcus mutans. 
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